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RINGKASAN

Biji alpukat (Persea americana Mill) merupakan produk sampingan dari
pengolahan buah alpukat dan belum dimanfaatkan oleh masyarakat. Biji alpukat
kaya dengan senyawa fitokimia yang memiliki aktivitas antara lain sebagai anti
inflamasi, antioksidan dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri krim ekstrak etanol biji alpukat terhadap bakteri
Propionibacterium acnes. Pembuatan ekstrak biji alpukat dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Selanjutnya ekstrak
diformulasikan menjadi sediaan krim. Formula sediaan krim dibuat dengan variasi
konsentrasi ekstrak etanol biji alpukat 1,5%, 3%, dan 6%. Penelitian uji
antibakteri sediaan krim esktrak etanol biji alpukat menggunakan metode sumuran
pada bakteri Propionibacterium acnes. Hasil skrining fitokimia menunjukkan
ekstrak etanol biji alpukat mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin.
Penelitian uji antibakteri sediaan krim esktrak etanol biji alpkuat dengan
konsentrasi 1,5%, 3%, dan 6% menghasilkan daya hambat yang terbesar 3,33,
6,57 dan 13,33. Dapat disimpulkan bahwa sediaan krim ekstrak etanol biji alpukat
mempunyai aktivitas sebagai antibakteri.
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